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ABSTRAK 

 

 
Ely Mayora / 222017064 / Pengaruh Asimetri Informasi, Kompensasi Dan Moralitas 

Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Dengan Perilaku Tidak Etis 

Sebagai Variabel Moderrasi (Studi Empiris Pada BUMN Di Kota Palembang) 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Asimetri Informasi, 

Kompensasi Dan Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Dengan 

Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel Moderrasi (Studi Empiris Pada BUMN Di Kota 

Palembang).Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif.Data yang digunakan yaitu 

data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah manajer keuangan, manajer akuntansi, staff 

keuangan, staff akuntansi, audito internal dan bagian anggaran yang terdapat du BUMN di Kota 

Palembang sebanyak 38 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan 

kuesioner.Metode analisis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan secara bersama Asimetri Informasi, Kompensasi Dan 

Moralitas Individu berpengaruh terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi.secara parsial, 

Asimetri Informasi berpengaruh dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, 

Kompensasi tidak mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi, dan Moralitas Individu 

tidak mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi. Variabel Perilaku Tidak Etis 

merupakan prediktor moderator tidak dapat memoderasi variabel asimetri informasi, kompensasi 

dan moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

 
Kata Kunci : Asimetri Informasi, Kompensasi, Moralitas, Kecurangan Akuntansi, Perilaku. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kecurangan akuntansi atau yang biasa disebut dengan fraud akhir- 

akhir ini marak terjadi dan menjadi pusat perhatian berbagai media di 

Indonesia maupun dunia seperti korupsi, penyalahgunaan laporan keuangan, 

pelanggaran prosedur audit, manipulasi laporan keuangan, serta bentuk 

kecurangan lainnya. Berkembangnya kompleksitas bisnis, kemajuan 

teknologi dan terbukanya peluang usaha menyebabkan risiko terjadinya 

kecurangan pada perusahaan maupun instansi pemerintah. 

Kecurangan atau fraud merupakan penipuan yang sengaja dilakukan 

yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan 

tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan 

umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan 

atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya 

pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut (Betri, 

2019:17). 

Tempat utama para pelaku fraud untuk melakukan kecurangan sering 

kali terjadi di lingkungan perusahaan maupun instansi pemerintah atau 

swasta, baik berupa korupsi (corruption), penyalahgunaan asset 

(misappropriation of asset), dan kecurangan pelaporan keuangan 

(fraudulent financial reporting). Sebagian besar pelaku fraud adalah orang 

dalam yang memiliki pengetahuan, akses, keahlian dan sumber dayayang 



 

 

 

2 
 
 
 
 
 

diperlukan. Banyak pelaku fraud pertama kali ditangkap, atau 

tidaktertangkap tetapi tidak diadili, berpindah dari pelaku tidak sengaja 

menjadi pelaku berantai (Romey dan Paul, 2017:149). 

Kecenderungan kecurangan akuntansi adalah kecenderungan perilaku 

kecurangan seperti korupsi, penyalahgunaan asset, atau perilaku yang illegal 

oleh pelanggaran kepercayaan. Terdapat tiga kondisi yang mendorong 

terjadinya fraud yang dikenal dengan segitiga kecurangan (fraud triangle), 

yaitu tekanan, kesempatan dan rasionalisme. 

Tekanan (pressure) berasal dari ancaman pihak luar yang 

mengakibatkan ketakutan dan terganggunya rasa aman (Soemarso, 

2019:170). Penyebab tekanan ini terjadi antara lain disebabkan oleh: 1) 

tekanan keuangan berupa banyak hutang, gaya hidup melebihi kemampuan 

keuangan, keserakahan, dan kebutuhan tidak terduga, 2) kebiasaan buruk 

antara lain kecanduan narkoba, judi dan alcoholic, 3) tekanan lingkungan 

kerja seperti kurang dihargai prestasi/kinerja, gaji rendah, dan tidak puas 

dengan pekerjaan, 4) tekanan lain seperti tekanan dari istri/suami untuk 

memiliki barang-barang mewah (Arum, 2018:79). 

Kesempatan(opportunity) merupakan kondisi dari luar individu dan 

organisasi yang mendorong terjadinya pelanggaran etika, kontrak dan 

regulasi (Soemarso, 2019:170). Menurut Steve Albrecht (2002) ada 

beberapa faktor yang dapat meningkatkan kesempatan melakukan fraud, 

yaitu 1) terbatasnya akses terhadap infomasi, 2) ketidaktahuan, malas, dan 
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tidak sesuai dengan kemampuan pegawai, 3) kurangnya jejak audit (Arum, 

2018:80). 

Rasionalisme atau pembenaran adalah tindakan mencari alasan bahwa 

apa yang dilakukan benar dan biasa terjadi/lazim di masyarakat, yaitu 1) 

pelaku merasa berjasa besar terhadap perusahaan dan seharusnya ia 

menerima lebih banyak dari yang telah diterimanya, 2) pelaku menganggap 

bahwa tujuannya baik yaitu ingin mengatasi masalah, dan nanti akan 

dikembalikan (Arum, 2018:80). Rasionalisasi atau pembenaran merupakan 

pemicu bagi seseorang dan organisasi untuk berlaku curang atau melakukan 

perbuatan yang bersifat moral hazard (Soemarso, 2019:171). Selain tiga 

kondisi tersebut, ada beberapa faktor yang membuat seseorang cenderung 

untuk melakukan kecurangan akuntansi. 

Faktor pertama yang bisa membuat seseorang cenderung untuk 

melakukan kecurangan yaitu asimetri informasi. Asimetri informasi adalah 

keadaan ketika salah satu pihak (prinsipel) dalam sebuah transaksi 

mempunyai pengetahuan yang tidak sama tentang objek yang ditransaksikan 

dibandingkan dengan pengetahuan pihak lain yang terlibat (agen) sehingga 

keputusan yang diambil menjadi tidak tepat (Soemarso, 2019:401). Asimetri 

informasi merupakan suatu keadaan dimana agen memiliki akses informasi 

yang tidak dimiliki oleh pihak principal. Asimetri informasi muncul ketika 

agen lebih mengenal informasi internal dan prospek dimasa yang akan 

datang dibandingkan principal dan pemegang saham lainnya (Ni Komang et 

al, 2017). 
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Kompensasi merupakan faktor selanjutnya yang mempengaruhi 

terjadinya kecurangan akuntansi. Kecurangan terjadi karena ketidaksesuaian 

imbalan yang diterima pegawai dengan yang dikerjakan mengakibatkan 

pegawai untuk melakukan kecurangan. Kompensasi harus sesuai dengan 

jumlah dan kualitas pekerjaan (Wukir, 2013:84). Kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diberika oleh lembaga kepada pegawai, karena pegawai 

tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga yang 

bersangkutan. Kompensasi dengan kata lain merupakan sebuah pendapatan 

yang berbentuk uang (financial), barang, atau jasa, baik langsung maupun 

tidak langsung yang diterima oleh pegawai karena jasanya telah 

melaksanakan tugasnya sebagai profesi atau pekerja (Nurul, 2016:120). 

Selain asimetri informasi dan kompensasi faktor selanjutnya yaitu 

moralitas individu. Moral berasal dari bahasa latin, yang dapat diartikan 

sebagai adat atau kebiasaan yang dimilki oleh manusia itu sendiri (Pande et 

al, 2020). Moralitas individu akan mempengaruhi kecenderungan seseorang 

melakukan kecenderungan kecurangan akuntansi. Artinya semakin tinggi 

tahapan moralitas individu, semakin individu memperhatikan kepentingan 

yang lebih luas dan universal daripada organisasinya semata, apalagi 

kepentingan individunya (Prawira, 2014). 

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yang menjadi variabel 

moderasi adalah perilaku tidak etis. Perilaku tidak etis dapat didefinisikan 

sebagai tindakan yang berbeda dengan apa yang mereka anggap tepat 
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dilakukan dalam situasi tertentu (Arens, 2015:90). Terdapat dua faktor 

utama yang mungkin menyebabkan seseorang berperilaku tidak etis yaitu: 

standar etika seseorang berbeda dengan masyarakat pada umumnya 

perbedaan prinsip dan pendapat membuat seseorang berbeda dengan yang 

lainnya. Ketika sekelompok orang beranggapan melakukan kecurangan 

adalah hal yang tidak wajar, sekelompok lain beranggapan sebagai hal yang 

wajar dilakukan. Adanya standar etika yang berbeda membuat perilaku tidak 

etis merupakan hal sulit untuk di mengerti (Arens, 2015:91). 

Alasan peneliti memillih perilaku tidak etis sebagai variabel moderasi, 

karena perilaku tidak etis berkaitan erat dengan etika. Kasus kecurangan 

akuntansi atau korupsi yang terjadi di Indonesia pada awalnya bermula dari 

sikap etis seseorang dalam menjalankan tanggung jawabnya (Risanty, 

2107). Seseorang sengaja berperilaku tidak etis untuk keuntungan diri 

sendiri.Banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi, memaksa seseorang 

untuk berperilaku tidak etis. Tujuannya untuk memperoleh sesuatu yang 

lebih, yang dapat digunakan untuk kepentingan pribadi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu, dkk (2015), Putu, 

dkk (2017), Ariani et al. (2015), Saftarini et al (2015), Rizky (2018), 

Chandra (2015) dan Purwanti (2016) dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa asimetri informasi berpengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al. 

(2015), Arie dan Wiwin (2019) menunjukkan bahwa asimetri informasi 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu, dkk (2017), Rani 

(2016), Prekanida (2015), Devy, dkk (2016), Pria (2017), Kartika, dkk 

(2017), dan Muhammad (2018) menunjukkan bahwa kesesuaian  

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Lia, dkk (2014), 

Delfi, dkk (2015), Bestari (2016), Shelby, dkk (2017) dan Novi (2018), 

menunjukkan bahwa kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap 

kecenderungan kecurangan (fraud) akuntansi. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rani (2016), Indriastuti, 

dkk (2016), Ketut Ayu (2016), Udayani dan San (2017) mengatakan bahwa 

moralitas individu tidak berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

(fraud) akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Setiwan 

(2018), Prawira, dkk (2014), Delfi, dkk (2015), Ariani, dkk (2014), 

Thoyibatun (2012), dan Puspasari dan Surwandi (2012) mengatakan bahwa 

moralitas individu berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan (fraud) 

akuntansi. 

Fenomena kecurangan (fraud) yang terjadi pada perbankan di 

Provinsi Sumatera Selatan yang diungkap oleh OJK (Otorisasi Jasa 

Keuangan) salah satunya mengenai kredit macet yang dilakukan oleh Bank 

Sumsel Babel, kredit macet merupakan hasil yang dianggaplumrah dalam 

bisnis perbankan. Apabila Bank tidak memiliki kredit macet, dapat 

dipastikan bukan karena pengelolahan yang bagus akan tetapi karena 

penyaluran kreditnya terlalu hati-hati (over prudent) sehingga banyak 
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pembatasan pemberian kredit. Kredit hanya disalurkan kepada kredit tanpa 

resiko (zero rsik), tentunya hal tersebut menimbulkan pendapatan bank 

relatif kecil dan fungsi bank sebagai agen pembangunan menjadi tidak 

nyata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyaluran kredit hanya 

merupakan kegiatan bisnis dan timbulnya kredit macet hanya resiko bisnis. 

Kredit macet dapat menjadi suatu tindakan pidana korupsi terutama apabila 

macetnya kredit disebabkan dilanggarnya ketentuan mengenai penyaluran 

kredit kepada nasabah. 

Kasus kredit fiktif telah terjadi di salah satu Bank pembantu 

Kecamatan Magang Sakti,Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2014 yang 

merugikan negara sebesar Rp 3,6 miliar. Hal ini terungkap dari hasil audit 

BPK yang menemukan kejanggalan diproses kredit, setelah itu penyidik 

tindak pidana korupsi (Tipikor) Polres melakukan penyidikan dan 

menemukan 12 nomor rekening fiktif dengan jumlah dana yang dikucurkan 

sebesar Rp 3,6 miliar yang dilakukan satu pihak internal serta terdakwa 

tidak melakukan prosedur dan tak pernah membuat perangkat aplikasi 

kredit, tak pernah meminta angunan kredit. Selain itu, terdakwa tidak pernah 

membuat memorandum pengusulan kredit serta tidak pernah membuat 

perjanjian kredit terhadap 12 orang debitur tersebut (BERITAPAGI.CO.ID 

2015). 

Kasus yang baru-baru ini banyak sekali terjadi kasus hukum yang 

melibatkan manipulasi akuntansi untuk kepentingan pribadi.Seperti kasus 

yang terjadi pada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk, Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK) mengumumkan hasil pemeriksaan laporan keuangan tahun 

2018 PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk dalam pemeriksaan tersebut, 

Garuda Indonesia dinyatakan melakukan kesalahan terkait kasus penyajian 

Laporan Keuangan Tahunan per 31 Desember 2018.OJK memberi tenggat 

waktu selama 14 hari atau dua minggu kepada Garuda Indonesia untuk 

memperbaiki dan menyajikan kembali Laporan Keuangan Tahunan per 31 

Desember 2018. 

OJK juga mengenakan Sanksi Administratif berupa denda sebesar Rp 

 

100 juta kepada PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk atas pelanggaran 

Peraturan OJK Nomor 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten 

atau Perusahaan Publik. Bursa Efek Indonesia (BEI) resmi menjatuhkan 

sanksi kepada PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) atas kasus klaim laporan 

keuangan perseroan yang menuai polemik. Beberapa sanksi yang dijatuhkan 

antara lain denda senilai Rp 250 juta dan restatement atau perbaikan laporan 

keuangan perusahaan (Kompas.com :2019). 

Kasus PT Asuransi Jiwasraya (Tbk) yang mengalami gagal  bayar 

polis asuransi JS (Saving Plan) karena adanya fraud (kecurangan) yang 

telah lama terjadi. Tak pelak, ada peran akuntan yang merekayasa laporan 

keuangan Jiwasraya secara berkesinambungan.Berdasarkan catatan BPK, 

Jiwasraya telah membukukan laba semu sejak 2006.Setelah selesai diaudit 

ditemukan fraud pada sisi investasi.Jiwasraya diketahui kerap berinvestasi 

pada saham “gorengan” dan telah membukukan laba semu sejak 2006.Pada 

tahun 2017, Jiwasraya juga memperoleh opini tidak wajar dalam laporan 

http://kompas.com/
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keuangannya. Padahal, saat itu Jiwasraya telah membukukan laba Rp 360,3 

miliar. Opini tidak wajar itu diperoleh akibat adanya kekurangan 

pencadangan sebesar Rp 7,7 triliun (Kompas.com :2019). 

Berdasarkan kasus di atas dan hasil penelitian yang berbeda-beda 

terkait dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian 

kembali. Dengan menggunakan perilaku tidak etis sebagai variabel 

moderasi. Peneliti menganggap bahwa perilaku tidak etis berpengaruh 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi karena perilaku tidak etis ini 

akan mempengaruhi sikap dan praktik seseorang. Sehingga dengan 

penjelasan tersebut dapat dibuat survei pendahuluan yang diambil dari 3 

sampel perusahaan BUMN di kota Palembang. 

Tabel I.2 

Survei Pendahuluan 

 
BUMN di 

Kota Palembang 
Hasil Survei Pendahuluan 

PT. Hutama Karya 

 
(Jl.Pangeran Diponegoro No.31,30 

Ilir,Ilir Barat I, Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT Hutama 

Karya,Karyawan Keuangan menjelaskan bahwa 

kompensasi yang diberikan sesuai dengan kinerja 

yang mereka kerjakan. Akan tetapi terjadi 

perhitungan mengenai kompensasi yang tidak 

diketahui oleh karyawan yang dapat memicu 

terjadinya asimetri informasi dimana pihak 

manajemen memiliki informasi yang lebih banyak 

dibandingkan karyawan. 

PT. Semen Baturaja 

 
(Jl. Abi Kusno Cokro S, Kertapati, 

Kec. Kertapai, Palembang) 

Berdasarkan survey yang dilakukan di PT Semen 

Baturaja, karyawan menjelaskan bahwa berdasarkan 

kompensasi yang mereka terima kurang sesuai terhadap 

timbal balik yang mereka dapatkan atas pekerjaannya. 

Selain itu, tingkat disiplin karyawan pada perusahaan 

juga kurang baik. Hal-hal tersebut cenderung bisa 

memicu karyawan untuk melakukan kecurangan. 

http://kompas.com/
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PT. Askrindo (Persero) 

 
(Jl. Perintis Kemerdekaan No. 1251 

A-B Palembang) 

Berdasarkan survey yang dilakukan di PT. Askrindo 

(Persero), karyawan menjelaskan bahwa masih 

kurangnya proses komunikasi interpersonal yang terjadi 

antara pemimpin, head setiap devisi dan staff karyawan. 

Hal itu menyebabkan terjadinya ketidakselarasan 

informasi yang diterima yang cenderung mengakibatkan 

terjadinya kecurangan akuntansi. 

Sumber:Penulis,2021 
 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang diperoleh melalui 

wawancara dengan karyawan PT Hutama Karya, menjelaskan bahwa 

kompensasi yang diterima sudah sesuai dengan kinerja yang mereka 

lakukan. Akan tetapi terdapat perhitungan tidak diketahui oleh karwayan. 

Sehingga bisa memicu terjadinya asimetri informasi, dimana pihak 

manajemen lebih banyak mengetahui tentang informasi perusahaan 

dibandingkan dengan karyawan.Hal tersebut membuat  cenderung  

terjadinya kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang diperoleh melalui 

wawancara dengan karyawan PT Semen Baturaja, menjelaskan bahwa 

kompensasi yang diterima kurang baik terhadap timbal balik yang mereka 

dapatkan atas pekerjaannya. Sehingga kompensasi yang diterima karyawan 

saat ini belum memenuhi keadilan internal yang dirasakan oleh pegawai. 

Meskipun insentif yang diberikan cenderung meningkat. 

Tingkat kedisiplinan karyawan juga kurang baik. Ketidakdisiplinan 

karyawan ini terbilang buruk karena melebihi batas toleransi perusahaan. 

Artinya terdapat permasalahan moralitas individu dimana karyawan lebih 

memandang kepentingan pribadi sebagai hal utama dibandingkan 
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kepentingan orang lain maupun instansi. Hal tersebut membuat karyawan 

cenderung melakukan kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang diperoleh melalui 

wawancara dengan karyawan PT Askrindo (Persero), menjelaskan bahwa 

kompensasi yang diberikan telah sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 

Selain itu, karyawan juga tidak hanya memperhatikan  kepentingan  

individu tetapi kepentingan orang lain dan instansi juga diperhatikan. 

Kurangnya proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara 

pemimpin, head setiap devisi dan staff karyawan. Hal itu menyebabkan 

ketidakselarasan informasi yang diterima  atau  terjadinya  asimetri 

informasi yang dapat menyebabkan terjadinya kecenderungan untuk 

melakukan kecurangan akuntansi. 

Bersadarkan fenomena yang terjadi dan terdapat hasil penelitian yang 

dilakukan berbeda-beda maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Asimetri Informasi, Kesesuaian Kompensasi, 

Dan Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan Kecurangan  

Akuntansi Dengan Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris Pada BUMN Di Kota Palembang)”. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasatkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Asimetri 

Informasi, Kompensasi Dan Moralitas Individu Terhadap Kecenderungan 

Kecurangan Akuntansi Dengan Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris Pada BUMN Di Kota Palembang). 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Asimetri Informasi, Kompensasi Dan Moralitas Individu Terhadap 

Kecenderungan Kecurangam Dengan Perilaku Tidak Etis Sebagai Variabel 

Moderasi (Studi Empiris Pada BUMN Di Kota Palembang). 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan (audit), 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai asimetri informasi, kompensasi, dan 

moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan dengan perilaku 

tidak etis sebagai variabel moderasi. 
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2. Bagi Perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mamberikan manfaat kepada 

perusahaan BUMN khususnya mengenai asimetri informasi, kompensasi, 

dan moralitas individu terhadap kecenderungan kecurangan dengan 

perilaku tidak etis sebagai variabel moderasi. 

3. Bagi Almamater 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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